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I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Universitas Hindu Indonesia (Unhi), merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 

di Bali yang didirikan sejak tahun 1963 dengan nama Institut Hindu Dharma (IHD). Unhi 

mempunyai kewajiban melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi sesuai dengan amanat 

Undang-Undang No 12 tahun 2012. Selama lebih dari lima puluh tahun Unhi telah 

berperan aktif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan keagamaan, 

sehingga telah memiliki andil besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa untuk 

kesejahteraan masyarakat. Lulusan yang dihasilkan Unhi telah banyak berkontribusi di 

bidang pemerintahan, swasta maupun sektor lain di masyarakat. Kinerja Unhi yang telah 

dicapai dan terukur dalam melaksanakan tugasnya, diantaranya saat ini akreditasi institusi 

Unhi telah mencapai peringkat akreditasi baik (B) berdasarkan SK BAN-PT 

Perpanjangan No. 527/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/VIII/2022. 

 Universitas Hindu Indonesia diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Widya 

Kerthi, bernaung di bawah dua Kementerian, yaitu Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian Agama RI. Universitas Hindu Indonesia 

memiliki 7 (tujuh) fakultas dengan 21 (dua puluh satu ) Program studi, yaitu: (1) Fakultas 

Ilmu Agama Seni dan Budaya (FIASB), yang terdiri dari Prodi Ilmu Filsafat Hindu (S1), 

Prodi Magister Ilmu Agama dan Kebudayaan (S2), dan Prodi Doktor Ilmu Agama dan 

Kebudayaan (S3); (2) Fakultas Pendidikan (FP), yang terdiri dari yaitu Prodi Pendidikan 

Agama Hindu (S1), Prodi Pendidikan Karawitan Keagamaan Hindu (S1), Prodi 

Pendidikan Seni Tari Keagamaan Hindu (S1), Prodi Pendidikan Seni Rupa dan Ornamen 

Keagamaan Hindu (S1), Prodi Magister Pendidikan Agama Hindu (S2), dan Prodi Doktor 

Pendidikan Agama Hindu (S3); (3) Fakultas Hukum (FH), terdiri dari Prodi Hukum Adat 

(S1), dan Prodi Hukum Hindu (S1); (4) Fakultas Kesehatan (F.Kes) dengan Program 

Studi Kesehatan Ayurweda (S1), program studi Fisioterafi (D4), dan program studi 

kesehatan Tradisional (D4); (5) Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata (FEBP), yang 

terdiri dari Prodi Manajemen (S1), Prodi Akuntansi (S1), dan Prodi Magister Manajemen 

(S2); (6) Fakultas Teknologi Informasi dan Sains (FTIS), yang terdiri dari 2 Program 

Studi, yaitu Prodi Biologi (S1), dan Prodi Sistim Informasi (S1); (7)  Fakultas Teknik 
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(FT), terdiri dari Prodi Teknik Sipil (S1) dan Prodi Perencanaan Wilayah dan 

Kota/Teknik Planologi (S1). 

 Dari 21 Prodi yang ada di UNHI, 10 Prodi diantaranya berada langsung di bawah 

Kementerian Agama RI, yakni: 7 (tujuh) Program Studi S1 (Prodi  Hukum Agama Hindu, 

Prodi Hukum Adat, Prodi Kesehatan Ayurweda,  Prodi Pendidikan Agama Hindu, Prodi 

Pendidikan Seni Tari Keagamaan Hindu, Prodi Pendidikan Seni Karawitan Keagamaan 

Hindu, Prodi Pendidikan Seni Rupa dan Ornamen Keagamaan Hindu; Satu Program 

Magister (S2) yaitu Pendidikan Agama Hindu;  2 (dua) Program Doktor (S3) yaitu: 

Program Doktor Ilmu Agama dan Kebudayaan, dan Program Doktor Pendidikan Agama 

Hindu. Disamping itu, UNHI memiliki dua unit kerja setingkat Biro, yaitu: Biro 

Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Sistem Informasi (BAAKTI), dan Biro 

Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK); dua lembaga pelaksana tugas tertentu yaitu; 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM), empat unit laboratorium yaitu; laboratorium komputer, 

laboratorium bahasa,  laboratorium teknik sipil, laboratorium perencanaan,, laboratorium 

kesehatan, dan laboratorium biologi;  serta sebuah klinik kesehatan Ayurweda. 

Disamping itu UNHI juga memiliki beberapa unit, yaitu: unit perpustakaan, unit klinik 

kesehatan, unit Kerthi Bali Research Centre, dan unit Inkubator Bisnis. 

 Lembaga Penjaminan Mutu UNHI mempunyai tugas dan fungsi di antaranya 

melaksanakan sistem penjaminan mutu internal dengan prinsip PPEPP. Salah satu kriteria 

dalam akreditasi program studi adalah melaksanakan external benchmarking dalam 

peningkatan mutu.seperti disebutkan  dalam Lampiran 6a , 6b, 6c Peraturan BAN-PT No 

5 Tahun 2019, Lampiran Peraturan BAN-PT No 10 Tahun 2021, serta Lampiran 2 

Peraturan BAN-PT No 17 Tahun 2022 tentang akreditasi Program Studi. Untuk itu maka 

Lembaga Pejaminan Mutu Universitas Hindu Indonesia melaksanakan kegiatan external 

benchmarking ke Universitas Atmajaya Yogyakarta. 

 

1.2 Tujaun Kegiatan 

 Kegiatan ini bertujuan untuk mempelajari tata kelola sistem penjaminan mutu di 

Universitas Atmajaya Yogyakarta sehingga dapat digunakan sebagai perbandingan dalam 

rangka meningkatkan tata Kelola sistem penjaminan mutu di Universitas Hindu 

Indonesia. 
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II 

PELAKSANAAN 

 

 Kegiatan benchmarking ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 Juli 2025 di 

Universitas Atmajaya Yogyakarta. 

 

2.1 Susunan Tim Penjaminan Mutu UNHI 

 Susunan tim benchmarking penjaminan mutu Universitas Hindu Indonesia ke 

Universitas Atmajaya Yogyakarta sebagai berikut:  

 Ketua : Dr. I Nyoman Arsana, S.Si., M.Si. 

 Sekretaris : Dr. Drs. I Made Sumarya, M.Si. 

 Anggota : Dr. I Putu Putra Astawa, S.Kom., M.Kom. 

   I Made Endra Lesmana Putra, SE., M.Si., Ak. CA. 

   I Made Risma M. Arsha, SE., M.Ec., Dev. 

   Ni Wayan Wina Premayani, SE., MM. 

   I Gede Pandy Sastrawan, S.Kom., M.Kom. 

 

2.2 Pembiayaan 

 Pembiayaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibiayai dari dana bantuan 

kementerian Agama RI serta dana operasional Universitas Hindu Indonesia Tahun 

Anggaran 2025. Rincian penggunaan biaya tertuang dalam lampiran tersendiri yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan ini. 
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III 

HASIL 

 

 Kegiatan benchmarking ke Universitas Atmajaya Yogyakarta telah memberikan 

informasi yang sangat berharga terkait tata Kelola yang dilaksankan di Universitas 

Atmajaya Yogyakarta. Penjaminan mutu Universitas Atmajaya dikelola dalam suatu 

wadah yang disebut Direktorat Penjaminan Mutu yang dipimpin oleh seorang direktur 

dan bertanggungjawab langsung kepada Rektor (Gambar 1). Direktur dibantu oleh tiga 

wakil Direktur yaitu Wakil direktur bidang penjaminan mutu pembelajaran, Wakil 

Direktur bidang penjaminan mutu penelitian dan PKM, serta wakil direktur bidang 

pengembangan sisem penjaminan mutu. Hubungan DPM dengan unit pelaksana 

akademik hanya bersifat koordinasi saja, sehingga DPM tidak bisa meminta atau 

memerintahkan unit pelaksana akademik secara langsung (Gambar 2).  

Gambar 1. Struktur Organisasi Universitas Atmajaya dan Direktorat Penjaminan Mutu 
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Gambar 2. Hubungan DPM dengan Unit Pelaksana Akademik 

 

Tugas Direktorat Penjaminan mutu  adalah sebagai berikut:  

1. Penjaminan Mutu Pembelajaran: 

 pengembangan dan sosialisasi penjaminan mutu pembelajaran 

 monev kegiatan pembelajaran 

 pemutakhiran kurikulum 

2. Penjaminan Mutu Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

 pengembangan dan sosialisasi penjaminan mutu penelitian dan PkM 

 monev kegiatan penelitian dan PkM, berkoordinasi dengan LPPM UAJY 

 monev kinerja dosen 

3. Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu: 

 pengembangan SPMI dan SPME 

 sosialisasi dan koordinasi dengan TPM UPPS 

 monev kinerja serta Program Kerja dan Anggaran (PKA) 

 

 Sementara itu, di tingkat fakultas/politeknik dan program studi dibentuk 

koordinator penjaminan mutu yang menjadi mitra fakultas/politeknik dan program studi 

dalam menjalankan sistem penjaminan mutu. Disamping itu juga dibentuk komite 

kurikulum yang bersifat non struktural (Gambar 3). Hubungan DPM dan TPM UPPS 

hanya bersifat koordinasi saja seperti disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 3. TPM UPPS dalam Fakultas 

 

Tugas TPM UPPS 

 Monev pembelajaran dalam lingkup UPPS 

 Monev penelitian dalam lingkup UPPS 

 Monev pengabdian kepada masyarakat dalam lingkup UPPS 

 Monev tata kelola dalam lingkup UPPS dan Fakultas/Program pascasarjana 

 Mendukung Fakultas, Departemen, dan Program Studi dalam SPMI dan SPME 

 

Tugas komite kurikulum UPPS diantaranya adalah: 

 Analisis dan evaluasi kurikulum beserta ketercapaiannya 

 Perbaikan dan pengembangan kurikulum 

 Penyusunan kurikulum jenjang KKNI sesuai prodi yang dikelola 

 Sinkronisasi dengan standar dan kebutuhan dan relevansi dunia kerja  (Berdiskusi 

dengan Advisory Board, alumni, praktisi, dll) 

 Konsultasi dan kolaborasi 

 Berkontribusi dalam penyusunan dokumen kurikulum dan pedoman teknis 

pelaksanaannya 
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Gambar 4. Hubungan DPM dengan TPM UPPS 
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IV 

PENUTUP 

 

 Kegiatan benchmarking ke Universitas Atmajaya telah memberikan informasi yang 

sangat berharga terkait tata Kelola penjaminan mutu. Kerja keras dari seluruh keluarga 

besar Unhi dan sinergisitas dengan semua pihak yang terkait sangat diperlukan dalam 

rangka mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, program, dan kegiatan Unhi. Semoga 

Unhi semakin JAYA, JAYA, JAYA. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Dokumentasi 

 

 

 

 

 


